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Antidiabetic Effect Test of the Ethyl Acetate Fraction of Kencana ungu 

Leaves (Ruellia tuberosa L.) in Alloxan-Induced Wistar Male White Rats 

 

Marcela Lintang Nurjannah 

08061181924002 

 

ABSTRACT 

 

Kencana Ungu (Ruellia tuberosa L.) leaves are known to contain secondary 

metabolites of flavonoids which have antidiabetic activity. The purpose of this 

research was to determine the effectiveness of reducing blood glucose levels of the 

ethyl acetate fraction of kencana ungu leaves. This study was divided into 6 groups, 

namely the normal group (0.5% Na-CMC suspension), positive control (1 IU/kgBB 

insulin), negative control (0.5% Na-CMC suspension) and treatment of the ethyl 

acetate fraction of kencana ungu leaves. with variations in doses of 50, 100, and 

200 mg/kg BW. Alloxan induced rats with a dose of 125 mg/kg BW until blood 

glucose ≥ 126 mg/dL, ethyl acetate fraction of kencana ungu leaves was given for 

14 days. The results showed that the percentage reduction in blood glucose levels 

of the ethyl acetate fraction of kencana ungu leaves at doses of 50, 100, and 200 

mg/KgBW was significantly different from the negative control (p<0.05), with a 

percentage of 45.83% respectively; 49.78%; and 53.88%. The dose of 200 

mg/kgBW did not differ significantly from insulin (p>0.05) while the doses of 50 

and 100 mg/kgBW differed significantly from insulin (p<0.05). The ED50 of the 

ethyl acetate fraction kencana ungu leaves is 119.84 mg/KgBW. Pancreatic 

histopathological observations showed that the pancreatic β-cell necrosis score of 

rats at the 200 mg/KgBB dose had the best cell regeneration effect with a damage 

rate of 1-25% compared to the 50 and 100 mg/KgBB dose groups. 

Key words: alloxan, antidiabetic, kencana ungu leaves (Ruellia tuberosa L.), ethyl 

acetate fraction, pancreatic histopathology 
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Uji Efek Antidiabetes Fraksi Etil Asetat Daun Kencana Ungu (Ruellia 

tuberosa L.) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang Diinduksi Aloksan 

 

Marcela Lintang Nurjannah 

08061181924002 

 

ABSTRAK 

 

Daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) diketahui mengandung metabolit 

sekunder flavonoid yang memiliki efek antidiabetes. Tujuan penelitan ini untuk 

mengetahui efektivitas penurunan kadar glukosa darah fraksi etil asetat daun 

kencana ungu. Penelitian ini dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kelompok normal 

(suspense Na-CMC 0,5%), kontrol positif (insulin 1 IU/kgBB), kontrol negatif 

(suspensi Na-CMC 0,5%) dan perlakuan fraksi etil asetat daun kencana ungu 

dengan variasi dosis 50, 100, dan 200 mg/kgBB. Tikus diinduksi aloksan dengan 

dosis 125 mg/kgBB hingga glukosa darah puasa ≥ 126 mg/dL, fraksi etil asetat daun 

kencana ungu diberikan selama 14 hari. Hasil penelitian menunjukkan persentase 

penurunan kadar glukosa darah fraksi etil asetat daun kencana ungu dosis 50, 100, 

dan 200 mg/KgBB berbeda signifikan dengan kontrol negatif (p<0,05), dengan 

persentase berturut – turut 45,83%; 49,78%; dan 53,88%. Dosis 200 mg/kgBB tidak 

berbeda secara signifikan dengan insulin (p>0,05) sedangkan dosis 50 dan 100 

mg/kgBB berbeda signifikan dengan insulin (p<0,05). ED50 fraksi etil asetat daun 

kencana ungu adalah 119, 84 mg/KgBB. Pengamatan histopatologi pankreas 

menunjukkan skor nekrosis sel β pakreas tikus pada kelompok dosis 200 mg/KgBB 

memiliki efek regenerasi sel terbaik dengan tingkat kerusakan 1-25% dibanding 

kelompok dosis 50 dan 100 mg/KgBB. 

Kata kunci : aloksan, antidiabetes, daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.), 

fraksi etil asetat, histopatologi pankreas. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Antidiabetes : Golongan obat yang dapat mengobati penyakit diabetes 

Antioksidan : Senyawa atau zat menghambat, menunda, mencegah atau 

memperlambat reaksi oksidasi 

Hipoglikemia : Kondisi kadar gula darah berada dibawah rentang normal 

Histopatologi  : Suatu prosedur melibatkan pemeriksaan jaringan utuh 

yang diambil  

Intraperitoneal : Lokasi penyuntikan yang berada di dalam rongga 

pertoneal, area yang mengandung organ – organ perut  

subkutan : Lokasi penyuntikan yang berada di lapisan lemak diantara 

kulit dan otot 

Nekrosis : Kondisi cedera yang dialami oleh sel sehingga terjadinya 

kematian dini pada sel dan jaringan hidup 

Radikal Bebas  : molekul yang tidak teroksidasi sehingga terbentuknya 

molekul baru yang dapat merusak sel tubuh 

Sitotoksik  : Suatu zat atau proses yang dapat mengakibatkan 

kerusakan sel 

Metabolisme  : Reaksi kimia yang terjadi di dalam sel – sel mahkluk 

hidup untuk menghasilkan suatu energi  

Oral  : Segala suatu yang berhubungan dengan mulut 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Diabetes Melitus yaitu suatu kondisi degeneratif terkait pada gangguan pada 

proses metabolisme karbohidrat, protein, serta lemak yang diakibatkan rendahnya 

produksi insulin, rendahnya sensitivitas terhadap insulin, atau kedua-duanya. 

Kondisi ini dapat menimbulkan komplikasi kronis yang berlangsung dalam jangka 

panjang (Dipiro, 2011). Gejala yang biasanya muncul pada penyakit diabetes 

melitus mencakup kehausan yang berlebihan (polidipsia), frekuensi buang air kecil 

yang tinggi dengan volume yang besar (polyuria), peningkatan nafsu makan yang 

signifikan (polifagia), penurunan berat badan, dan sensasi kesemutan yang 

dirasakan (Buraerah, 2010). 

Negara dengan penderita diabetes melitus teratas meliputi Cina sebanyak 

116,4 juta jiwa, India sebanyak 77 juta jiwa, Amerika Serikat sebanyak 31 juta jiwa 

dan Indonesia sebanyak 10,7 juta jiwa yang berada pada pada tingkat ke tujuh dari 

10 negara (IDF, 2019). Prevelensi diabetes melitus yang terjadi pada laki – laki 

sebesar 9,65% dan wanita sebesar 9% (IDF, 2019). 

Tingginya prevalensi diabetes di Indonesia menyebabkan penggunaan obat 

anti diabetes sebagai terapi farmakologi juga semakin meningkat dan dapat 

memberikan efek samping terhadap para pengidap diabetes (Putra et al, 2017). 

Menurut Manaf (2009), penggunaan obat anti diabetes dari bahan sintesis dapat 

menimbulkan efek samping seperti gangguan saluran cerna dan meningkatkan 

resiko hipoglikemia. Penggunaan bahan obat dari bahan alam memberikan lebih 
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aman dibandingkan dengan mengkonsumsi obat modern, hal ini dikarenakan obat 

tradisional menimbulkan efek samping relatif kecil jika dibandingkan obat modern 

(Sari, 2006). Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai obat antidiabetes 

adalah tumbuhan kencana ungu (Faramayuda et al., 2015). Masyarakat Sub etnis 

wolio Sulawesi Tenggara dan pada masyarakat Kutalanggeng Jawa Barat 

memanfaatkan daun kencana ungu sebagai obat diabetes mengkonsumsi dengan 

cara merebus daun kencana ungu. pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat lokal 

telah didukung oleh bukti empiris yang menunjukkan kemampuan Ruellia tuberosa 

dalam penuruna kadar glukosa darah (Wati, 2023). 

Ekstrak etanol 70% Ruellia tuberosa L. juga memiliki kemampuan dalam 

menghambat enzim α-glukosidase sebanyak 0,6 kali dari acarbose. Selain itu, 

tumbuhan kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) memiliki potensi sebagai 

penghambat enzim alfa-amilase pada individu yang menderita diabetes. Tumbuhan 

ini mengandung berbagai jenis senyawa seperti flavonoid, fenol, steroid, dan 

saponin (Adam D. F, 2014).Flavonoid yang terdapat pada daun kencana ungu yaitu 

apigenin dan luteolin (Chaitanya et al., 2012).  

Ekstrak air yang berasal dari daun tumbuhan kencana ungu memiliki efek 

antidiabetik dan juga berpotensi sebagai penghambat enzim α-amilase pada 

individu yang menderita diabetes (Safitri et al., 2020). Pengujian yang dilakukan 

dengan menggunakan ekstrak metanol dan fraksi (etil asetat dan n-heksana) dari 

tumbuhan kencana ungu yang diinduksi aloksan pada hewan percobaan, hasil 

menunjukkan bahwa fraksi etil asetat dari tumbuhan kencana ungu pada dosis 100 

mg/kg memiliki efek antidiabetes yang paling signifikan dengan penurunan glukosa 
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darah sebesar 28,64±0,28% dalam waktu pengamatan selama 4 jam (Shahwar et al., 

2011). 

Fraksi etil asetat dengan dosis 100 mg/KgBB daun kencana ungu telah 

terbukti sebagai antidiabetes pada penelitian (Shahwar et al., 2011) sehingga dapat 

dilanjutkan dengan menggunakan variasi dosis 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB dan 

200 mg/KgBB untuk mengetahui kemampuan fraksi etil asetat daun kencana ungu 

(Ruellia tuberosa L.) sebagai antidiabetes. Metode induksi yang dipakai untuk tikus 

putih jantan yaitu dengan bantuan aloksan. Aloksan adalah zat yang dapat 

menyebabkan keadaan diabetik pada hewan percobaan melalui pemberian 

intravena, intraperitoneal, atau subkutan (Suharmiati, 2009). Aloksan memiliki 

kemampuan untuk menginduksi diabetes melitus dengan karakteristik yang serupa 

dengan diabetes melitus tipe 1 pada manusia. Mekanisme kerjanya melibatkan sifat 

toksik yang selektif terhadap Sel-sel beta di pankreas yang memiliki peran dalam 

sintesis insulin. Aloksan dapat terakumulasi melalui penggunaan transporter 

glukosa (GLUT2) (Suharmiati, 2009). Diabetes melitus (DM) tipe 1 merupakan 

bentuk diabetes melitus yang membutuhkan ketergantungan terhadap insulin yang 

disebabkan karena rusaknya sel beta pankreas sehingga pankreas sehingga insulin 

tidak mampu diproduksi lagi. Oleh karena itu, pemberian insulin menjadi sangat 

penting dalam pengelolaan kondisi ini (Rismayanthi, C. 2010). 

Penginduksian aloksan dapat memberikan efek hiperglikemia dan kerusakan 

sel beta pankreas pada hewan uji coba, sehingga diberikan fraksi etil asetat daun  

tumbuhan kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) dengan menggunakan variasi dosis 

50, 100 dan 200 mg/KgBB. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan informasi 
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mengenai efek pemberian fraksi etil asetat dari daun kencana ungu (Ruellia 

tuberosa L.) terhadap persentase penurunan kadar gula darah (%PKGD) dan 

memberikan gambaran histopatologi pankreas sebagai parameter penting dalam 

mengevaluasi efek antidiabetes. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga dapat 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas penurunan kadar glukosa darah terhadap persen 

glukosa darah (%PKGD) dari fraksi etil asetat daun tumbuhan kencana ungu 

(Ruellia tuberosa L.) pada tikus putih yang diinduksi dengan aloksan? 

2. Berapakah nilai  dosis efektif (ED50) fraksi etil asetat daun tumbuhan kencana 

ungu (Ruellia tuberosa L.) dalam menghasilkan efek antidiabetes pada tikus 

jantan galur wistar yang diinduksi menggunakan aloksan? 

3. Bagaimana fraksi etil asetat dari daun tumbuhan kencana ungu (Ruellia 

tuberosa L.) yang mempengaruhi perbaikan pulau Langerhans dalam hal 

gambaran histopatologi pankreas pada tikus jantan galur wistar yang 

mengalami induksi aloksan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Mengetahui efektivitas penurunan kadar glukosa darah terhadap persen 

glukosa darah (%PKGD) dari fraksi etil asetat daun tumbuhan kencana ungu 

(Ruellia tuberosa L.) pada tikus putih yang diinduksi menggunakan aloksan. 
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2. Mengetahui nilai dosis efektif (ED50) fraksi etil asetat dari daun kencana ungu 

(Ruellia tuberosa L.) dalam menghasilkan efek antidiabetes pada tikus jantan 

galur wistar yang diinduksi menggunakan aloksan? 

3. Mengamati fraksi etil asetat dari daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) 

yang mempengaruhi perbaikan pulau Langerhans dalam hal gambaran 

histopatologi pankreas pada tikus jantan galur wistar yang mengalami induksi 

aloksan. 

1.4 Manfaat penelitian 

Harapannya, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang 

komprehensif dan pengetahuan yang luas mengenai manfaat tumbuhan kencana 

ungu (Ruellia tuberosa L.) sebagai agen antidiabetes. Temuan dari penelitian ini 

kedepannya dapat menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut serta memberikan 

opsi alternatif dalam pengembangan obat antidiabetes. 
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